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Masalah di lingkungan kerja di industri garmen adalah iklim kerja yang panas dan lembab, alat kerja (setrika
listrik/boiler) yang dapat menghasilkan paparan panas dan kelelahan yang dialami pekerja setrika setelah
bekerja. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara lingkungan kerja panas dengan kelelahan
pekerja setrika di PT Hansung Garmindo Mulia (PT HGM).

Pendekatan penelitian bersifat kualitatif dan kuantitatif. Metode yang digunakan adalah survei dengan Cross
Sectional. Populasi dan sampel yaitu semua pekerja setrikadi PT HGM berjumlah 16 orang. Langkah
Penelitian dengan cara mengukur Index Suhu Bola Basah (ISBB) di 5 titik di area finishing memakai alat
Dues Temp Heat Stress Monitor, mengukur denyut nadi pekerja sebelum dan sesudah bekerja, pengisian
kuesioner oleh pekerja dan pengamatan langsung oleh peneliti.

Hasil penelitian ISBB di 5 arealingkungan kerja PT HGM adalah: 26,9" C; 27,TC; 27,9°C; 29,2?7C; dan
29,7"C, jadi semuanya berada di area dlightly warm (di luar comfortable) Hasil pengukuran denyut nadi
dalam % Cardio Vasculer Load (%CVL) dan pengisian kuesioner temyata semua pekerja setrikadi PT

HGM mengalami kelelahan setelah me! akukan pekerjaan dengan tingkat kelelahan ringan sampai berat.
DataISBB dan % CVL yang diperoleh dianalisis dengan Korelasi Spearman dengan (di = 15, a=0,05), r
hitung 0,577 sedangkan r tabel 0,522.

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan antara lingkungan kerja panas dengan kelelahan pekerja
setrikadi PT Hansung Garmindo Mulia, dengan tingkat hubungan sedang. Saran diletakkan local exhaust,
posisi tabung boiler dijauhkan jaraknya dari pekerja, desain meja setrika harus antropometri, pekerja minum
air (ditambah gula & garam) 1 galas (150 ml) setiap 20 menit, posisi kerja bergantian (duduk dan berdiri)
dan supervisi medic secara berkala untuk pekerja.
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